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Abstrak

Stres kerja merupakan kondisi yang muncul| sebagai akibat dari interaks;
antara individu dengan pekerjaan. Stres bisa menyebabkan efek positif maupun
negatif tergantung dari individy tersebut. Jika individu tersebut tidak bisa
memanage stres maka akan menyebabkan masalah yang bisa mengganggu
individu itu sendiri seperti sakit, tekanan darah tinggi bahkan Jantung. Sebaliknya
Jika individu itu bjsa memanage stres maka akan menyebabkan individu tersebut
termotivasi untuk melakukan pekerjaannya sampai mereka puas dengan pekerjaan
iu. Penelitian inj bertujuan menguji- secara empiris dan menganalisis pengaruh
iangsung maupun tidak langsung siesor tcrhadap stres dan ourcomes. Sumber-
sumber stres (stresor) yang diteliti adalal stresor yang bersumber dari individu iy
sendiri (karakteristik individu), organisasi (karakteristik pekerjaan), eksternal
(dukungan sosial) terhadap stres kerja dan akibatnyva terhadap Kepuasan kerja.

Hasil  penelitian menunjukkan  dukungan sosial berpengaruh positif
terhadap  stress kerja. Karakicristik ndividu, Karakteristik pekerjaan  tidak
berpengaruh terhadap stress kerja. Karakteristik individu. karakteristik pekerjaan
dan stres kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan Kerja. Stres Kerja merupakan
variabel intervening antara karakteristik individu. karakteristik pckerjaan dan

dukungan sosial dengan kepuasan Kerja.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Persaingan antar individu maupun tuntutan profesionalisme yang tinggi
dalam lingkungan kerja mengakibatkan berbagai macam tekanan yang dihadapi
oleh individu, baik itu tekanan yang timbul dari lingkungan- kerja itu sendiri
maupun lingkungan sosial (masyarakat). Tekanan-tekanan yang timbul lama
kelamaan dapat menyebabkan stres Hal ini dipertegas oleh Luthans (2006 - 441),
tuntutan pekerjaan tidak sedikit menyebabkan karyawan stres bahkan Kondisi
lingkungan baru semakin memperburuk suasana. Pendapat yang sama ditunjukkan
oleh Tunjungsari (201 1), bahwa banyak karyawan yang sctiap (ahunnya
mcngambil cuti untuk mengurang: ketegangan maupun sires yang tcrjadi dalam
pekerjaan mercka.

Stres merupakar adapatasi atas respon individu yang dimediasi olch
ndividu yang berbeda sebagai konsckuensi atas tindakan. situasi atau Kejadian
yang memberikan tekanan berlebih terhadap sescorang. (Ivancevich ¢s all. 2008:
224). Stres yang berlebihan akan mempengaruhi emosi sescorang yang pada
akhirnya dapat mempengaruhi bahkan mengganggu pekerjaan maupun prestasi
kerja individu itu sendiri. Namun disisi lain stres yang terjadi dapat dicegah
tergantung individu itu sendiri dan pemahaman individu akan sumber stres itu
sendiri. Individu vang mampu mengendalian dan memahami sumber stres dapat
membantu organisasi supaya berjalan lebih efektif bahkan memberikan kepuasan

tersendiri bagi individu yang pada akhirnya mempengaruhi organisasi. Hal ini
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dipertegas oleh Robbins (2006) bahwa stres berdampak langsung terhadap
kepuasan, hal ini disebabkan karena ketegangan Maupun stres yang disebabkan
oleh pekerjaan pada umumnya mengurangi kepuasan kerja.

Kepuasan kerja karyawan merupakan faktor yang paling dominan karcna
keberadaan karyawan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan kegiatan
organisasi. Organisasi yang memberikan kenyamanan kepada karyawan akan
menycbabkan karyawan menécrjakan pekerjaa;m)./a dengan rasa tanggungjawab
bahkan disiplin yang tinggi dengan kata lain karyawan puas atas pekerjaan yang
diberikan  yang pada akhirnya mempengaruhi organisasi. Luthans (2006)
menjclaskan bahwa pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat
individual karena sctiap individu akan memilikj tingkat kepuasan yang berbeda
beda sesuai dengan karakteristik yang berlaku pada diri individu it sendiri.
Semakin tinggi penitaian akan suatuy pekerjaan yang dirasakan scsuai harapan
individunya, maka makin tinggi pula kepuasannya terhadap pekerjaan tersebut.

Kepuasan kerja tidak hanya dipengaruhi langsung olch stres kerja tetapi

Juga faktor yang lain diantaranya karakteristik individu. Karakteristik organisasi

maupun  faktor cksternal  yaitu dukungan sosial. Baron & Byrne (1994)
menjelaskan bahwa kepuasan Kerja dipengaruhi olch faktor organisasi dan faktor
individual atau karakteristik Karyawan. Salal'1 satu faktor individual yang
mempengaruhi kepuasan kerja adalah status. Status pckerjaan yang rendah dan
sifatnya rutin akan mendorong karyawan untuk mencari pekerjaan lain. Kepuasan
Kerja dapat diukur dari gaji. kondisi kerja, mutu pengawasan. tcman sckerja, jenis

pekerjaan, keamanan kerja dan kesempatan untuk maju . Sedangkan faktor
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individu adalah kebutuhan-kebutuhan yang dimilikinya, nilai-nilai yang dianut
dan sifat-sifat kepribadian.

Pendapat yang tidak jauh berbeda diutarakan oleh Blum (1956) bahwa
kepuasan kerja dipengaruhi oleh faktor individual, faktor sosial maupun faktor
pekerjaan. Faktor individu dipengaruhi oleh umur, kesehatan, watak dan harapan.
[Faktor sosial dipengaruhi oleh hubungan kekeluargaan, pandangan masyarakat.
kesempatan berkreasi, kegiatan perserikatan pekerja, kebebasan berpolitik, dan
hubungan kemasyarakatan.

Menurut Decter (1997). dukungan sosial vang bersumber dari  atasan.
rekan kerja, pasangan hidup dan teman yang mau mendengarkan  maupun
memperhatikan seperti pemberian nasihat maupun saran akan mengurangi tingka
stres dis tempat kerja dengan kata lain tingginva dukungan sosiai menychabkan
rendahnya stres kerja. Selain berpengaruh negatif terhadap stres kerja dukunigan
sosial juga berpengaruh terhadap tingkat kepuasan kerja. Karyawan vang

mendapatkan dukungan sosial vang tinggi akan mempunyai tingkat kepuasan
Kerja yang tinggi [Hal yang sama juga diungkapkan olch King dan Pcart (1992).
Parasuraman e¢r.al (1992) dan Dunscath. Bechr (1997) yang menyatakan bahwa
dukungan sosial berhubungan positif dengan kepuasan kerja dan kincrija.

Profesi atau pekerjaan yang berhubungan dengan pelayanan  kepada
masyarakal cenderung mempunyati tingkat stress yang tinggi karena Karakteristik
dari pekerjaan tersebut. Menurut berita di keran online (mcetro.kompasiana.com)
menyebutkan bahwa salah satu profesi tersebut adalah Satuan Polis;] Pamong Praja

(Satpol PP). Satpol PP mcrupakan profesi vang dianggap tidak berguna karena d;

o
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dominasi dengan informasi negatif dan cerita penggusuran saja. Citra yang
terlanjur kurang baik menyebabkan masyarakat kurang memberikan dukungan
atas tugas yang dilakukan oleh Satpol PP. Padahal sukses tidaknya tugas mereka
salah satunya ditentukan oleh dukungan masyarakat.

Kurangnya dukungan masyarakat, besarnya ancaman yang diterima karena
fugasnya sehingga dapat dikatakan sebagai stressor potensial yang menimbulkan
stress kerja. Seperti yang dijelaskan oleh West and Colen (1989) bahwa stressor
pada profesi seperti polisi di klasifikasikan menjadi stressor dari luar organisasi
(dukungan sosial), stressor individu (karakteristik individu), soressor yang
berhubungan dengan pekerjaan (karakteristik pekerjaan). Stressor tersebut akan
menyebabkan stress yang pada akhirnya akan mempengaruhi outcomes yang lain
seperti kepuasan kerja. Gejala yang ditimbulkan karena stress adalah gejala fisik
maupun gejala perilaku (Ivanchevic, 2008 : 229).

Berdasarkan penjelasan tersebut terkait dengan pengaruh stressor yang
bersumber pada individu (karakteristik individu). sumber yang berhubungan
dengan pekerjaan (Karakieristik pekerjaan) dan siressor dari luar. oreanisasi
(dukungan sosial) terhadap stress kerja dan kepuasan kerja maka penclitian ini
dilaksanakan pada instansi pelayanan jasa masyarakat yaitu Satpol PP karcna
profesi ini dianggap scbagai instansi yang bergerak pada bidang pclayanan

masyarakat yang memiliki stress tinggi.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang karakteristik individu, karakteristik pekerjaan dan

dukungan social yang berakibat pada stres dan kepuasan kerja pernah dilakukan

oleh peneliti diantaranya:

Murtiningrum (2005), menelit; pengaruh konflik pekerjaan-keluarga terhadap
dukungan sosial dan stres kerja pada guru SMP. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) konflik pekerjaan-keluarga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap stres kerja, (2) dukungan sosial terbukti memoderasi hubungan
variabel konflik pekerjaan-keluarga terhadap variabel stres kerja, (3)
dukungan sosial tertinggi adalah dukungan yang bersumber dari pasangan

hidup dan keluarga.

Arifin dkk. (2010) mencliti pengaruh Karakteristik individu. stres Kerja
terhadap intention 1o stay melalui kepuasan Kerja. Hasil penclitian mencrima 7
hipotesis dan menolak 2 hipotesis.  Hipotesis yang diterima yaitu: (I)
Karakteristik individu mempengaruhi - kepuasan  kerja, (2) kepercayaan
organisasi  mempengaruhi kepuasan  kerja.  (3)  karakteristik  individu
mempengaruhi komitmen organisasi. (4) stres Kerja mempengaruhi komitmen
organisasi, (5) kepuasan Kerja. mempengaruhi komitmen organisasi. (6)
kepuasan kerja mempengaruhi mrention 1o stay, (7) komitmen organisasi

mempengaruhi inention 1o stay. Sedangkan hipotesis yang ditolak adalah (n
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stres kjerja tidak Mmempengaruhi  kepuasan kerja dan (2) kepercayaan

organisasi tidak mempengaruhi komitmen organisas;.

Jansen er g/ (1996) meneliti pengaruh  karakteristik pekerjaan dan
Karakteristik mdividual terhadap kepuasan Kerja dan burious pada komunitas
perawat di Belanda. as; penelitian  mereka menunjukkan  bahwa (n
Kepuasan memoderasi pengaruh pckerjaan dengan burnout, (2) Karakteristik
individu dan Karakieristik pekerjaan berhubungan dengan kepuasan kerja dan
burnour. (3) Kepuasan Kerja paling tinggj dipengaruhi karaktik pekerjaan

namun burnout lebih dipengaruhi oleh karaktereitik individu.

Adianto dkk. (2005) menelitj Karakteristik pekerjaan dan Kcpuasan kerja
terhadap performans; Analisis pengujian data menggunakan analisis Jalur.
Mercka menyimpulkan 6 hal vaitu: (1) karakteristik pekerjaan paling tinggi
dipengaruhi oleh Kerjasama dengan rekan kerja . (2) kepuasan kerja internal
dipengaruhi pengahargaan berupa pujian sedangkan Kepuasan Kerja cksternal
dipengaruhi pengarahan yang diberikan oleh atasan (3) kepuasan Kerja internal
dipengaruhi secara positif olch kepuasan kerja eksternal dan Karakteristik
pekerjaan. (4) kepuasan kerja eksternal dipengaruhi secara positif oleh

Kepuasan Kerja internal dan Karakteristik pekerjaan. (5) Performans; kerja
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dipengaruhi secara positif oleh kepuasan kerja internal. karakteristik

pekerjaan, dan kepuasan kerja eksternal

6. Djastuti (201 I) menguji pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap komitmen
organisasi karyawan tingkat managerial., Hasilnya mengindikasikan bahwa
Karakteristik pckerjaan yang diukur-dengan keahlian, identitas tugas, tugas
yang signifikan, otonomj dan timbale balik berpengaruh ternhadap komitmen

organisasi karyawan.

7. Casanheira and Maria (2010) menguji prediksi Karakteristik pekerjaan dari sisj
burnout dan konsekuensinya terhadap kinerja. Hasijl penelitian menyimpulkan
bahwa permintaan dan pengendalian sebagaij pengaruh utama burnowr dalam

rentang waktu tertentu.

Berdasarkan penelitian lerdahulu, penelitian inj tidak hanya mengacy
Kepada salah satu penelitian tetapi menggabungkan semua penclitian terkait

dengan variabel yang diteliti.

2.2. Tinjauan Teoritis

2.2.1. Stres
2.2.1.1. Definisi Stres
Stres didefinisikan oleh beberapa ahli diantaranya:
. Gibson ¢r all (1996) mendefinisikan stres sebagai tanggapan pcnyesuaian.
diperantai oleh perbedaan-perbedaan individuy dan/atau proses psikologis vang

mcrupakan suatu konsekuensi dari setiap tindakan dari luar (lingkungan).
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situasi atau peristiwa yang menetapkan permintaan psikologis dan/atau fisik

berlebihan kepada seseorang.

2. Kreitner dan Angelo (2000 : 351) mengemukakan bahwa sires adalah respon
yang adaptif dihubungkan oleh karakteristik dan/atau proses psikologis
individu, yang merupakan suatu konsekuensi dari setiap tindakan eksternal,
situasi atau peristiwa yang menempatkan tun.tutakn psikologis dan/atau fisik

khusus pada sescorang

Sweeney dan Dean (2002 : 253) menjelaskan “rhe term 'stres’ is easier
[0 experience than it is 1o plai 10 define. We say this because e ve all
Jelt pressures,demand and  strains  thar seem (o go  hand-in-hand with
our jobs. So at  a personal level we all know swhat stres is.ar a mar
analytical leve however.ve have some trouble.The fact is. there seems 10 be
no shortage of stres or causes.and yetdifferent ihings seem 1o cause sires
Jor different people’

(OS]

4. Luthans (2006 - 440) mengemukakan bahwa pada umumnya stres
dianggap sebagai istilah negatif. Stres bisa menjadi sesuatu yang baik
maupun buruk. Stres yang baik disebut custres sedangkan yang buruk

disebut dengan bentuk dissires (stres vang buruk)

5. Ivancevich er all (2008, 224) menjelaskan stres scbagai adapatasi atas respon
individu yang dimediasi oleh individu yang berbeda sebagai konsekuensi atas

tindakan. situasi atau kejadian yang memberikan tckanan berlebih terhadap

seseorang.

Berdasarkan definis;i tersebut, dapat disimpulkan bahwa stres merupakan

konsekuensi yang diterima olely individu akibat suaty kejadian maupun tckanan

yang berlebihan dan berlawanan dengan apa yang diharapkan

2.2.1.2. Model Stres

Model stres memberikan kerangka acuan bagi manajer untuk memikirkan
stres di tempat kerja bahkan kemungkinan intervens; sangat dibutuhkan untuk
mengurangi dampak negatif dari stres. Stres dapat disebabkan oleh individu atay
organisasi. Perhatian khusus atas stres dapat mengurangi kejadian, intensitas dan
pengaruh negatif dari stres. Manajemen stres dapat meminimalisas; sumber dari
stres. Modcl stres dj lingkungan Kerja menurut Ivancevich er alf (2008, 227),
stresor mendorong terjadinya stres yang pada akhirnya menghasilkan berbagai
macam owutcomes. Model Stres didesain untuk menjclaskan sumber-sumber stres
(stresor) dari organisasi , stres itu sendiri dan outcomes.

Modecl stres menunjukkan hubungan hubungan tidak langsung antara
Stresor (individu Maupun organisasiy dengan ourcomes dan hubungan langsung
antara siresor dengan stres. Hubungan langsung maupun tidak langsung tersebut
dipengaruhi oleh stres sebagai modcerator. Faktor individu seperti umur. Jdukungan
sosial dan personalitas merupakan moderator yang potensial.

Stresor adalah  faktor Imgkungan yang memiliki  potensi  untuk
menimbulkan stres artinya ada suatu kondis;j yang terbukti menjadi bagian dari
hampir setiap orang tertentu karena dalam kenyataannya Kepribadian individy
seringkali menentukan sejauhmana stresor potensial menjadi suresor yang benar-
benar menyebabkan stres. Gambar model stres dapat dilihat pada gambar 2|

berikut ini:



Gambar 2.1
Model Stres

Individual Level
Role overload
- Role conflict
Role ambiguity
- Responsibility for people
- Harassment
- Pace of change

Group Level
Managerial behavior
Lack of cohesiveness
- Intragroup conflict
- Status incongruence

Organizationai Level
- Culture
- Technology
- Management styles
- Organizational design
Politics

Behavioral

- Satisfaction

Performance
Absenteeism
Tvrnover

Accident
Substance abuse
Health care claims

Cognitive
Poor decision
making
Lack of
concentration
Forgetfulness
Frastration

Apathy

Nonwork
Elder and Child care
Lconomy
Lack of mobility
- Volunteer vwork
- Quality of life

Problem
-focused
coping
Emotion
' Cognitive focused
Tr‘ Appraisal coping -

. Moderators
Individual Differences

e Heredity, age. sex. diet.
social support. Type A4
personality traits

Sumber : Ivancevich et all (2008, 227)

Physiological
Increased blood
pressure
Immune system
lligh cholesterol
Coronary heart
disease
Gastrointestinal!

system




Model stres pada gambar 2.1 tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut-
faktor utama yYang menyebabkan stres (stresor) dikelompokkan menjadi empat (4)
level yaitu leve] individu, kelompok, organisas; dan faktor diluar organisasi.
a. Stresor Level Individual

Stresor level individual merupakan sumber stres yang timbul darj
individu itu sendirj dengan kata lain berkaitan langsung dengan tugas
Seseorang  (person-job interface). Stresor level individual adalah ro/e
overload, role concflict, role ambiguity dan responsibility for other people.

Role overload (Peran yang berlebihan), peran i terjadi ketika scorang
karyawan memilikj pekerjaan yang berlebihan yang harus dikerjakan atay di
bawah tekanan Jadwal wakuy yang ketat (dead!ine yang terlalu cepat). Peran
yang berlebihan inj menunjukkan suatu level dimana tuntutan pekerjaan
melebihi sumber daya personal atay sejauhmana karyawan tidak bisa
memenuhi tugas pekerjaan yang diharapkan.

Role C()rzcjﬁicl (Konflik  Peran), peran ini terjadi ketika saty atau
beberapa karyawan memiliki lugas dan langgungjawab yang saling
bertentangan antara yang satu dengan yvang lain. |

Role ambiguity (Peran yang tidak . jelas), peran ini terjadi ketika
pekerjaan itu sendiri tidak dapat didefinisikan dengan jelas oleh karena it
Karyawan tidak mampu menentukan secara tepat apa yang diminta olch
organisasi tempat mereka kerja sehingga karyawan merasa cemas apakah

Kinerja mereka baik atau tidak.



tidak hanya pekerjaan mereka sendirj tetapi juga konsekuens; terhadap masa
depan anggota dan organisasi.
b. Stresor Level Grup (kelompok)

Stresor pada level inj disebabkan oleh dinamika kelompok dan "
perilaku manajerial. Manajerial menciptakan stres bagi karyawan melaluj (nH
perilaku yang tidak konsisten, (2) gagal menjaga hubungan, (3) kurang
perhatian (4) tidak cukup member;j petunjuk (3) penciptaan produktivitas yang
terlalu tinggi dan (6) terlalu memusatkan perhatian pada kinerja yang kurang
baik tetapi mengabaikan Kinerja yang baik.

C. Stresor Level Organisasi

Stresor level organisasi mempengaruhi sebagian besar karyawan
organisasi. [klim atau budaya organisasi merupakan contoh utama darj siresor
ievel organisasi. Lingkungan kerja dengan (ckanan yang tinggi sedangkan
tidak ada tempat bagi kéryawan untuk mengurangi stres mereka, maka akan
menimbulkan respon stres yang semakin menjadi-jadi.

d. Stresor Level Ekstra organisasi

Stresor level ini di‘sebabkan faktor-faktor dari luar organisasi seperti
masalah keluarga, masalah keuangan, dinamika perubahan angkatan kerja dan
lain-lain.

Stresor yang digunakan pada penelitian ini adalah stres pada tingkat

individu yaitu konflik ganda antara konflik pekerjaan - keluarga sedangkan pada
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mempunyvai Karakteristik vang berbeda dalam menangeapi semua vang terkaig

=

dengan aspek kehidupan maupun fmekunean
Menurat Gibson o7 f (2003:43) variabel individy dihelompokkan
menjadi tiga. vaitu: (1) Kemampuan dan Ketrampilan baik mental maupun fisik.
(2) danogralis. misalnya jenis kelamin, usia dan ras. dan (30 Lagr belahang vaie
heluarga, Kelas sosial dan pencalaman. [y g s Juga danghaphoas oleh
Robbins (2006:46) bahway Karakteristik individy mencakup usias jenis kelamin,
tmgkat pendidikan. stawus perkawiman. dan masa Kerja dalam oreanisasi.
I Umur
Hasil penelitian mcnunjukkan bahwa  umur berhubungan  positif dengan
Kepuasan kerja sampai dengan umur 60 tahun, Kepuasan kerja akan cenderung
meningkat sciring dengan pertambahan umur pada karyawan profesional
namun  Kepuasan cenderung menurun sciring  pertumbuhan umur pada

Karyawan non professional.

2. Jenis Kelamin

Hasil penelitian banvak yang menemukan bahwa wanita lebih bersedia untuk
mematuhi wewenang. dan pria lebih agresif dan lebih besar kemungkinannyva
daripada wanita dalam memiliki pengharapan untuk  sukses. Bukii vany
Konsisten juga menvatakan bahwa wanita mempunyai tingkat kemangkiran

vang lebih tinggi daripada pria.

3. Masa Kerja

Robbins (2006:51) menujukKan bahwa semakin Jama masa kerfa harvaw .

akan cenderung membuat seorang Karvawan Iebih merasa betah dan

Karcna sudah beradaptasi dengan lingkunoan organisasiny a.

=4

4. Tingkat Pendidikan

JdNan

Fmekat  pendidikan mempengarahe - Kepuasan Kerja karvawan, Finghai

pendidikan seseorang akan mempengaruhi pola pikir yang nantinva berdampak

pada tingkat kepuasan kerja.

2.2.3. Karakteristik Pckerjaan

Karakteristik pckerjaan merupakan sifat dan tugas yang mcliputi tanggun

%)

jawab. variasi tugas dan tingkat kepuasan ang diperolch dari pekerjaan i
] 2 g [ yang di I J

seadiri. Karakteristik pekerjaan menurut Hackman dan Oldham (1980)
dirangkum oleh Robbins (2006: 641) ada 5 yaitu :

I Variasi keterampilan yang dibutuhkan (ski// variety).

yvang

Variasi keterampilan adalah tingkat dimana sescorang perlu menggunakan
berbagai  keterampilan dan kemampiannya untuk  mclakukan pckerjaan.
pckerjaan yvang mempunyai keragaman tinggi ini akan membuat Karyawan
menggunakan  beberapa  keterampilan dan bakat untuk  menyelesaikan

tugasnya.

Pekerjaan yang beragam dipandang Icbih menantang  karena mencakup
bebrapa jenis pekerjaan. pekerjaan seperti ini akan menghilangkan rasa
kemonotonan yang timbul dari setiap aklivitas vang berulang. sclain itu
keragaman keterampilan akan menimbulkan pcrasaan Kompeten yang lcbih

besar bagi para pekerja. karena para peker
vang berlainan dengan cara vang berbeda.

2. Prosedur dan Kejelasan Tugas (task identiry,)
Tingkat dimana suatu pckerjaan  itu memerlukan penyclesaian

ja dapat mclakukan jenis pekerjaan

vang

menyeluruh dan dapat diidentifikasikan gerakan manajemen ilmiah masa
lampau telah menimbulkan pekerjaan yang terlalu dispesialisasikan dan
rutinitas. para karvawan mengerjakan bagian kecil dari pekerjaan sehinggea
para karvawan tidak dapat mengidentifikasikan salah satu hasil kerja dengan

I8




Upaya mereka sendiri. para Karvawan tidak dapat memiliki rasa menycelesaikan
dau tangeung jawab terhadap pekerjan secar Keseluruhan

; Nepentingan Fugas (rask sienificans,
tingkat  dimana peKerjaan dapat memberikan pengarain besar poag
Kehidupan atau pekerjaan orang fain. dengan hata lain selauh mana tingha
Repentingan pekerjaan tersebut.

4. Kewenangan dan langeung jawab fartonomy). Tingkat atau keadaan dimany
sesuatu pekerjaan itu memberikan Kebebasan kepada Rarvavwan untuk dapat
merancang dan memprogramkan ak itas herjanva sendir pekerjaan vane
mempunyar otonomi mendorong Karyawan mengeunakan kemampuan Ju
Kebikjaksanaan  unuk dapat menentukan strategt - dalam mclak sanuh i
pekerjaannnya.

> Umpan balik dari tugas yang telah dilaksanakan (feedback
Tingkat dimana karvawan mendapat umpan balik dari pnectahuan mneenai
hasil dari pekerjaannya. Umpan balik mengacu pada informasi vane diberikan
kepada scorang Karvawan atas prestasi vang dicapainva dalam pekerjaan
Umpan Balik dapat timbul dari pekerjaan i sendir. PIMPIan atau alasian
atau rekan Kerja lainnva Gagasan atau kata- kag umpan balik vane cukup
scderhana akan sangat penting dan berarti bagi karvawan. terlebih apabila
divujudkan dalam bentuk  hadiah atau bhonus. Mereka perly meneetahui
scberapa baik prestasi mereka, karena mercka menyadari bahwa prestasi i
memeang berbeda- beda, dan agar dapat melakukan penyesuaran diri melalui
proscs perolchan atau pembentukan keahlian.

Karakteristik pekerjaan akan menghasilkan  reaksi psikologis  scorang
individu terhadap makna dan anggungjawab akan pekerjaan yang pada akhirnva
mempengaruhi ourcomes. salah satunya adalah kepuasan kerja. Keterkaitan
Karakteristik pekerjaan. reaksi psikologis dan owrcomes dapat dijelashan dalam

cambar 2.2 berikut:



2.2.4. Dukungan Sosial

Nrcitner dan \ngelo (2001 YO8) menjelaskan dukungean sosial (o, o
rpport) - merupakan jumlah bantuan yang durasakan diperoleh dar hubungon
sostal Dukungan sosial ditentrkan oleh Kuantitas maupun kualitas hubungan

sosial seorane indiy idu Semakin tineei Kuantitas dan kualitas hubunean

roscorang maka akan tinggi Juga dukungan sosial denean kata lain hubuneanny

searah.

2.2.4.1. Model Aliran Mekanisme Dukungan Sosial
Menurut Keitner dan Angelo (2000 : 369). Jaringan pendukung sescorang
harus dirasakan selum dapat digunakan. Model aliran mckanisme dukungan sosial

dijelaskan pada eambar 2.3 berikur:
Peristiwa vang secara potensial
penuh dengan stres

Ketersediaan sumber daya
Dukunyan d“kung”” rang duasakan Dukunean 1idat
Jirasakan N ez o s - Budayva 0 froioe- + ditasikan
Lembaga Sosial
>>>>>>>>> Perusahaan
; o v Kelompok e
Individu
Tetap B
tdas, drrunaa

l'ujuan dukuagan
Global

- Tungsional atau

tertentu

.

Levikar duknnonan

4

Dampak dan
dukungan sosial pada

pcngurangan stress
dan hasil stres

Gambar 2.3 : Model Aliran Meckanisme Dukungan Sosial

(Kretiner dan Angelo. 2000 - 371)
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2:2.52, Sumber-Sumber Kepuasan Kerja

Hasil penclitian dj berbagan dunia yang dirangkum oleh \ecchi (2003

9 slhaoi Ny S il bes sves 2
267). scbagian besa menunjukkan kesimpulan yYang sama diantarany g

I. Kepuasan yang paling tingei terjadi pada karvawan dengan level posisi vane

tertinggi. namun Kepuasan cenderune

menurun karena pekerjaan berag atut

berbahaya.

2. Wanita cenderung lebih menyukai pekerjaan pada level paling bawah.
3. Ukuran perusahaan berhubungan dengan kepuasan Kerja.

Karyawan pada
perasahaan yang kecil cenderung Iebih puas daripada perusahaan rang besa
UKuran perusahaan bisa saja tidak mempengaruhi kepuasan kerja tetapt ukuran
pcrusahaan sccara spesifik - Iebih berhubungan dengan

sumber-sumbe

kcpuasan.

2.2.5.3. Modecl Tcoritis pengukur Kepuasan Kerja

Menurut Jansen er «f (1996). berbagai macam model leoritis  bisa
digunakan untuk mengukur kepuasan kerja diantaranya (i) Model Karakteristik
Pekerjaan  (Job  Characreristic Model/JDC-Model) yang dipopulerkan  olch
[Hackman dan Oldham (1980), (2) Model Pengendalian Permintaan Pekerjaan
(Job Demand Control Model/JDC-Model) yang diperkenalkan oleh Karasek dan
Theorell (1990) dan (3) Model Dukungan Permintaan Pengendali (Demand
Control Support Model/DCS-Model) yang dikembangkan olch Johnson dan 1lall

(1998).



Begitu juga dengan Karakteristik mdividu maupun karakteristik pekerjaan.
Menurut Jansen ¢r ol (19961, Kepuasan Kerja dipengaruhi oleh Karakteristik
pekeriaan bahkan sangat besar pencarahnya. Arifin dkk (2010) menjelaskan
bahwa Kkarakteristik individu berpengaruh positil’ tevhadap Kepuasan  Kerja.

Organisasi scharusnvy mampu-meneembangkan ide-ide baru Mang sifatnya
memberikan kemudahan dan Kepuasan terhadap Karyawannva dalam menjalankan
tugasnyva dengan baik. Jika oreanisasi mampu mengakomodir semua itu maka
Karvawan akan bersifat loval terhadap oreanisasi tempatnya bekerja. Begitu Juga
stres Kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan Kerja. Hal inj mengindikasikan
bahwa masih ada Karyawan yang tidak puas akan jenjang Karir yang tclah
dicapainya. Karvawan akan berupava untuk mencapai jenjang karing yang lcbih
tinggi. Keadaan ini kemungkinan discbabkan karena perasaan karyawan terhadap

o=

jenjang karirnya tidak  sesuai dengan vang diharapkan. peran pckerjaannya
dibatasi.  kualitas hidup  vang dirasakan  masih rendah  dan  adanva
Ketidaknyamanan dalam karir.

Blegen (1993) menunjukkan kepuasan Kerja sangat berhubungan dengan
stres kerja. Boumans (1990) menvimpulkan bahwa  karakteristik pekerjaan.
Karakteristik individual berhubungan dengan Kepuasan Kerja dan Karvawan yang
menerima dukungan sosial vang tngei febih akan merasakan Kepuasan vang
tinggi.

Berdasarkan uraian diatas. latar belakang maupun penelitian terdahulu.
maka hipotesis penelitian ini adalah:

H1 - Karaktersitik individu berpenearuh lanesung terhadap stres kerja
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- Karakieristik pekerjaan berpengaruh langsung terhadap sires Kerja

Y Dukungan Sosiz berpengaruh langsune terhadap sires ke B

Karakteristik indiv idy berpengarah langsung terhadap kepuasan Kerja

Y Karakteristik pekerjaan berpengaruh langsung terhadap kepuasan Kerja
|} = = )

Dukungan sosial berpenearuh langsuny terhadap Kepuasan Kerja
Karakteristik individu berpenvarah tidak langsung terhadap kepuasan Kerja
melalui stres Kerja

Karakteristik individu berpengaruh tidak langsung terhadap kepuasan Kerja
melalui stres Kerja

Dukungan sosia| berpengaruh tidak langsung terhadap terhadap kepuasan
Kerja melalui stres kerja

Berdasarkan hipotesis tersebur. arah maupun hubungan penelitjan dapat

digambarkan pada kerangky Konseptual berikut inj:

Gambar 2.4
Kerangka Konseptual

Karakterisuk




Karcna langsung berhadapan dengan  masvarakat schingga kemungkinan

mempuny i stres yang tingei. Berdasarka prrposnce samplone. <ampei dalam

penclitian ini schanyvak 130 orang

3.3. Prosedur Pengumpulan Data dan Sumber Data
3.3.1. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data  dilakukan dengan — personally adminisirareed
questionnaires  atau  mail survey. Metode ini dilakukan melalui peny ebaran

Kuesioner berupa dafiar pertanyaan  (Kuesioner)  Kepada responden denvan

perianyaan terkait (angket terstruktur).

3.3.2. Sumber Data
Data penclitian ini adalah data primer. data dari kucsioner. Sumber data
lainnya berupa data sekunder yang dipcrolch melalui studi Kepustakaan. untuk

mencari teori-tcori yang berhubungan dengan topik penclitian,

3.4. Variabel Penclitian
J.4.1. Klasifikasi Variabel

Variabel memberikan gambaran vang lebih nvata fenomene-fenomena
yang digenceralisasi dalam konstruk. Maka variabel-variabel dalam penclitian inj
dikelompokkan :
l. Variabel eksogen (variabel evogenous) atau disebut juga konstruk cksogen

(Waluyo. 2011 : 15) vaitu variabel vang tidak dipengaruhi oleh variabel

Mg



lainnva dalam model penclitian. Variabel cksogen dalam penclitian ada 3
vaitu 1) Karakteristik individu. 2y Karakterisiik pekeriaan dan 3 dukungan
sosial.

- Variabel endogen nariabel endogenous) atau discbut tuga Konstruk cndogen
(Waluyo. 2011 - 13) vaitu variabel vang dipengaruhi oleh variabel fain dalam
suatu model penclitian. Variabel cndogen penclitian ing ady 2 yatte 1) stres

Kerja dan 2) kepuasan Kerja.

3.4.2. Identifikasi Variabel

Variabel-variabel yang o digunakan  dalam  penclitian n; dapat
diidentifikasikan scbagai berikut :
I Karakteristik individu.

2. Karakteristik Pekerjaan

o

- Dukungan Sosial
- 4. Stres kerja

3. Kepuasan Kerja.

3.5. Opcerasional Variabel

—

- Karakteristik individu, ciri tertentu dari individu vang membedakan individu

yang satu dengan yang lainnva. baik dalam hal sikap maupun perilabu

Karakteristik individu diukur dengan umur. masa Kerja dan pendidikan
Karakteristik individu diukur dengan skala likert dengan rentang nilai | sampai

5 (mulai dari | = sangat tidak sCtuju sampai 5 = saneal sctuju).




3. Karakteristik Pckerjaan, Karaktcristjk pckerjaan mcrupakan sifat dan lugas

tn

Yang melipur tmggang jvwab, s tgas dan tingky Kepuasan vang
diperoleh dary Pekeriaan ita endiri. Karakieristik pekerjaan diukur dengan
skala likert dengan rentang nilai | sampaj s (mular dari | sangat udak sewuju
'
sampai 3 SINQat setuju)
Dukungan Sosial. reakst antar personal Mang menimbulkan doronean dalam
bentuk dukungan (cmosi, penilaian. informas;. dan sosial). Keempat bentuk
dukungan tersebut akan di hreakdown dan divvakili olch dukungan dari rekan
INURRE dukungan duri atasan. dan dukungan dari pPaxancan hidup a Neluarga
Kucsioner dimodilikasi dari 1cor Smet (1994) dan Saratino ( 199%). Kucsioner
disesuaikan dengan Kondisi d lapangan schingga terdiri dari |4 butir
pernyataan. Dukungan sosial diukur dengan skala likert dengan rentang nilag |
sampan S (mulai dari | - sangat udak sctuju Sampar 3 sangat sctuju).
Stres kerja, suaty respon adaptif dipcrantarai oleh Karakteristik individual dan
suatu proses psikologis individy rang merupakan konsckuaensi dari tindakan
atau situasi cksternal atay Kejadian Yang menempatkan suatu tuntuian Khusus
baik fisik maupun psikis atas dir sescorang. Variabel Stres Kerja mengeunakan
instrumen yang dipakai oleh Ivanceyich dan Matteson (1980). Kincrja diuku:
dengan skala likert dengan rentang nilag | sampai 5 (mulai dari | - sangat tidak
scluju sampaj 5 = sangat sctuju).
Kepuasan Kerja. sikap secorang individu terhadap pekerjaanya. Kanawan
dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi menunjukan sikap yang positif

terhadap pekerjaanya. sedangkan Karvawan vane ndak  puas denean

oyl



pekerjaannya akan menunjukkan sikap yang negalif terhadap pckerjaannva

tersebut

3.6. Prosedur Dan Analisis Data
3.6.1. Uji Non Respon Bias -

Pengujian non-resnome hias dilakuhan dencan wijuan untuk melihe
apakah jawaban Kuesioner vane dikembalikan responden sebelum tanggal vany
ditetapkan (cur off) dengan jawaban responden sctelah tangeal vang ditetapkan
mengembalihan Kuesione: Cnan-response) berbeda Metode  vang digunakan
adalah dengan mengelompokkan  jawaban vang diterima ke dalam 2 (dua
kelompok. yaita = (1) kelompok awal (earl) response). dan (2) kelompok akhir
(last response). Kelompok awal (carly response) untuk kuesioner vang ditcrima
kembali scjak awal hingga dua minggu sebelum batas tanggal pengembalian.
Sedangkan kelompok akhir (last response) untuk kuesioner vang diterima lcbih
dari dua minggu setelah batas tanggal pengembalian. Batas waktu (cur offy
pengembalian Kuesioner yang ditentukan oleh peneliti adalai satu bulan.

Ujt non-response bias menggunakan independent sample 1 1est dengan
melihat rata-rata jawaban responden dalam kelompok sebelum dan scsudah
tanggal vang telah ditentukan (cur off). Jika P-valuc > 0.05 vang artinya sampel
pencelitian ini memenuhi sy arat representasi populasi.

3.6.2. Uji Kualitas Data
Hair (2006) menjelaskan bahwa kualitas data vang dihasilkan dari

penggunaan instrumen pencliian dapat dicvaluasi melalui uji reabilitas dan



validitas.  Uji tersebut masing-masing untuk mengctahui konsistensi dan akurasi

data yane dikumpulkan dari pengeunaan mstrumen.

3.0.2.1. Uji konsistensi atau realibilitas

Pengujian ini menguji jawaban responden atas instrumen penelitian.
Reliabilitas ditentuhan dengan Koelisien cromhaci, alpha Suatu konstruk ata
strumen dikatakan reliabel Jika nilai cronbact, alpha diatas 0.60 (| air. 2000).
3.6.2.2. Uji validitas

Merupakan pengujian konstruk dengan cara mengKorelasikan antara sko
masing-masing item dan skor otalnya. Uji homogenitas data (validitas) dengan
uii pearson correlation. [nstrumen penelitian yang digunakan valid Jika nilai
Korelasinya positif dan lebih besar dari 0.3 (Sugiyono. 2007).
3.7. Analisis Data

Analisis data vang digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan
Structural Equation Model (SEEM). Menurut Waluyo (2011. 16 - 37). langkah-
langKah pengujian hipotesis dengan SEEM ada 7 vaitu:

I Pengembangan Modcl Berbasis Teori

Pada tahap ini. pengembangan model berbasis teoritis didasarkan atas
tclaah pustaka vang intens untuk mcndapalkz_in Justifikasi atas modcl teoritis
rang dikembangkannya. Model teoritis penelitian ini terdiri dari 3 variabel
(konstruk) eksogen yaitu karakteristik individu. Karakteristik pckerjaan dan

dukungan sosial sedangkan 2 variabel (konstruk) endogen yaitu stres Kerja dan

o
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kepuasan kerja. Adapun konstruk dan indikator penclitian ini dapat dilihat

pada tabel 301 berikuat

Tabel 3.1
’ .. Konstuk d: an Indikator P cnelitian
f ) l\omtrul\ = :a ln(hklmr
,' 1 Usia

: 2 Status Pernikahan
Karakteristik Individu

3o denis Kelamin
' 4 Masa }\um
P » N Pcndldll\dn
. Kclrampllan o
2. ___}\eahhan
. 3. Pekerjaan Kamor
4. Pekerjaan Klien
' o _ ii\'l"uwds Pokok N
Karakteristik Pekerjaan ,_ 6. Penyelcsaian Pc!\euaan _____
( 7. }\cwenanoan Jadwal Kcrja

8. f\cxxcnanuan Proscdur Kc;;

Pengarahan Punpman

pes IO Hasil Peker; _1U. Hasil Pekerjaan o
Dukungan Fasilitas (Alasan) B

2 Dukungan Pekerjaan (Rekan K (Rekan Ker !a) -
r -5 Dukungan Sosial (Keluarga) 7

4. Pcmbcrlan Kescmgatan (Atasan

E__j; Dukungan Keluarga (Karir) N
[ 6. _Dukungan Keluarga (Pekerlaan) o

. l Dukungan Keluarga ([ “mpati) N
Dukungan Sosial | Penghargaan (Atasan) -
( 9. enghargaan (Kcluarga) o
10. Penghargaan Prestasi (Keluarga)
[1. Pemberian Nasihat (Orang Tua)
{_ Pemberian Petunjuk (Atasan) -
, [3. Saran (Rekan Kerja) o
i 4. Pengaduan (Pasannan Hidup)
l lL . Ketidak Hadlran»__ i
| |

2. o

Stres Kerja |_3. Perubahan Cara BlCdi________ o
4.  Kesulitan Tidur e
5. Pindah Kerja

ﬁ/

‘“\'“W‘\[ | Keadilan Pembayaran -

2 Alasan Yang Kompeten
Pengakuan atas Kinerja B

Suka a Bekerja Dengan Onano | (:nn

R 1’

Kepuasan Kerja

i . '
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Pengembangan Diagram Alur untuk Mcenunjukkan Hubungan Kausalitas

Pada tahap ini akan digambarkan dalam scbuah path diagram untuk
melihat - hubungan-hubungan  kausalitas. Diagram alur (parh  diagram)
mengeambarkan hubungan Kausalitas  antar Konstruk. Tubunean  anta
Noonstruk dinyatakan mclalui satu ujung panah. Scdangkan garis lengkung
antar Konstruk dengan anak panah 2 ujung pada sctiap ujungnya menunjukkan
korelasi (seberapa kuat tingkat korclasi) antar konstruk. Diagram alur vang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah seperti terlihat pada gambar 3.

berikut:

)
(4]



Konversi Diagram Alur ke Dalam Serangkaian Persamaan Struktural dan

o

Spesifikasi Model Pengukuran

Pada tahap ini mengkonversi model vang dikembangkan berdasarkan
teoritis dan diagram alur menjadi rangkaian persamaan struktural (structural
equations) dan persamaan model pengukuran (Measurment Model).

a. Persamaan struktural (Structural - Equation): menyatakan  hubungan
Kausalitas antar berbagai konstruk vang digunakan dalam penclitian ini

adalah:

Variabel Endogen = Variabel Eksogen + Variabel Lndogen + Error
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Stres Kerja v Karakteristik Individu

Dukungan Sosial - <

Kepuasan Kerja = Bi Stres kerja y

Karakteristik Pekerjaan

- v Karakteristik Pekerjaan - -

1 Karakteristik  Individu

* s Dukungan Sosial 2

b. Persamaan Model Pengukuran (Measurement Model)

Tabel 3.2

[rm -

l Konsep Eksogen

X[ :)\|&_+6|
X)zkzé"‘Sz
X:,:)g;é‘f'é]

Xg = kg €+ By
X9=h &+ 8,

Xie=hig &+ 816
Xiu=kiz E+ 8y
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Konversi Diaoram Path dalam Model I\’latcmatiha_
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Pemilihan Matriks Input dan Teknik stimasi Atas Model vang Dibangun

SEME mengganakan mawiks varian hovarian untuk mengestimase data
Matriks  Kovarian digunakan untuk penclitian vang  menguji hubungan.
Menurut Hair er all (2006). pengujian teori untuk memvalidasi hubungan
hubungan kausalitas menggunakan matriks varian/kovarian.

Sctelah mengkonversi data menjadi matrik kovarian maka langkah
sclanjutnya adalah menentukan teknik cstimasi Teknik estimasi vang akan
digunakan adalah maxinan likehood estimation method vaitu ukuran sampel
antara 100 - 200 sampel atau ukuran sampel minimal sebesar 100 (Hair e all.
2006). Pemilihan teknik estimasi berdasarkan Jumlah sampel vang digunakan

dapat dijelaskan pada tabel 3.3 berikut:



Tabel 3.3
_Teknik Estimasi

Pertimbangan ¢ Teknik yang dapat Keterangan
| g
~ Bila ukuran sampel keeil « M. LS & SIS tidak
- (100 --200) dan asumsi | menghasiikan Uji X-
. hormalitas dipenuhi !
“ Bila asumsi normalitas ’ Ml atau GLS i Bifa ukuran ;,zll;l}icl . :
) ~dipenuhi dan ukuran sampel | ~ kurang dari 300 hasil G S
2000500 o ; cukup baik
Bila asumsi normalitas CADE CADE L‘Uhnhg cocok bila
Kurang dipenuhi dan ukuran 1 ukuran sampel kurane dgari

L sampel > 2500

' N ;2500
Sumber : Waluyo (201

'

Keterangan:
Maximum Likelihood Extimeation (ML)

Ceneralized Least Square Estimation (GLS)
Umveighted Least Square Estimation (UL.S)
Scale I'ree Least Square Estimation (SLS)

Asvmprotically Distribution - [ree Lstmation (ADF)

3. Menilai problem Identifikasi

-

Tahap ini menguji apakah pada model vang dikembangkan muncul
problem ketidakmampuan model vang dikembangkan untuk menghasilkan
cstimasi vang baik.

Gejala-gejala problem identifikasi-

I Standard error untuk satu atau beberapa koefisicn adalah sangal besar.
2. Program tidak mampu menghasilkan matrik informasi vang seharusnya
disajikan
5. Muncui angka-angka yang udak rasional (anch) seperti varian error vang
-

negatif




4. Munculnva korelasi Yang sangat tinggi antar koefisien estimasi vang

dipcroleh tmusalnya lebih dari (.9)

Apabila setiap Kali estimas; dilakukan ternvata masalah rdentitikasi

muncul dengan gejala ersebut maka scbaiknya mengembangkan Iebih banyak

comitramt pada model vang dianalisis atau dengan menguarangi konstruk

0. Fvaluasi Model

Pada 1ahap ini. ketepatan model dievaluasi mengeunakan  kriteria

Loodness of fir. Lyaluasi goodness oy fit bertujuan untak menila scberapa

baik model penelitian vang dikembangkan. Tahapan untuk mengevaluasi

Loodness of fir adalah evaluasi ukuran sampel, cvaluasi asumsi normalitas dan

lincaritas. cvaluasi owutliors. evaluasi asumsi multikolincaritas dan singularitas

dan evaluasi atas kriteria goodness of fit

a

b.

Evaluasi ukuran sampel

Ukuran sampel vang diolal sebagai input adalah 100 — 200

Evaluas: asumsi normalitas dan lincaritas

Uji normalitas vang digunakan adalah uji skeviness value. lika nilai
7 mne > Ziana Maka distribusi data tida.k normal. Pengujian normalitas
secara wunivariate dan mudtivariare adalah dengan mengamati nilai CR
dengan rentang nilai antara -1.96 > CR > 1,96 atau dilonggarkan menjadi -

2

LA

8§ > CR > 2.58 pada tingkat signifikansi 0.0

Fyaluast ourliers

10



. Pengujian ada tidaknya outlier univariate atay multivaric, dilakukan
dengan menganalisis pila; Lvers dael data penclitian yang dicunakan
Apabila terdapat nilaj Livos ¥ 3 34) maka terjadi ourlier

do Evaluasi asumsij multikolinearitas dan singularitas

Penentuan ady atau tidakny g multikolineritay Crddticollime maupun
singularias (Stngudaring  adalah dengan meling determinan muagik
Kovarians. Determinan Yang - sangat  kecjl (extremely snaly)
mengindikasikan adg multikolineritas dan singularitas (Tabachnick dan
I'idel. 1998 - 716) lika terjadi multikolimearitas dap singularitas  maka
variabel vang menvebabkan terjadinya multikolinearitas dikeluarkan.

¢. Lvaluasi atas kriterig goodness of fir

f_ﬁoodncis‘of Fit Indices

| _X’ChisS uare
L_h Probabilitas

Cut-Off Valuc |
Diharagkan kecil -
> 0,05
<2,00

—_—

Interpretasi dan Modifikasi Mode|

R

Model vang baik memilik; standardized residual variance vang kecjl
Apabila nila; slandar(/ize(/rcw’dua/ variance di luar ring -2,58 < residual < 258
dan probabilitas (P) bila < 0.05 maka model yang diestimasi perlu dilakukan

modifikasi lebih lanjut dengan berpedoman pada indeks modifikas; vaitu dengan

41




memilih Indeks Modifikas (

MI) vang terbesar dan landasan teor] vang Kuat akan
42ember indikasi bahwa jika Koetisien diestimasi maka akan terjadi pengecilan
nilai ¢l square (N7 vang signitikan.

»
.
. -




BAB 4

HASIL DAN PENMBAHASAN

4.1. Gambaran Um um Data Penclitian

Penclivian ini dilaksanakan i Natan Polisi Pamong Praja (Satpol PPy
Provinsi Nusa Tengeara Barat. Jumlah pecavai lfapangan (operasional) vang
mcmenuhi Kriteria purposive  sampling adalah 150 responden. Dari 150
responden. hanya 10O responden vang akan dicanakan uniuak mengaralisis data.
Data yang digunakan dalam penclitian i terbagi menjadi 3 variabel cRsagen
yatu Karakteristtik Individu (K1), Karakteristik Pekerjaan (KP) dan Dukungan
Sosial (DS) dan 2 variabel cndogen vaitu Stres Kerja (SK) dan Kepuasan Kerja
(KK). Adapun hasil kuesioner terkait data variabel yang digunakan tcrangkum
dalam tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1

*_ch&ripiiidam l’cngﬂtian

S N A T

Hasil tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa Karakteristik individu (K1) paling
banyak dijawab oleh responden adalah nilai 4 (setuju) sebanvak 48 responden
atau 48%. kemudian sangat setuju (nilai 5) scbanvak 25 orang atau 23¢,

Sebanyak 11 orane atau ['1% responden menjawab netral (nilai 3). 13 orane at
) g p ) =



3% menjawab tidak sctuju (nilai 2) dan | orang menjawab sangat tidak setuju

tnilar 1y

4.2, Uji Kualitas Data

Ui huaditas data mehpuati sealibilitas dan uji validitas,

4.2.1. Uji reliabilitas

Ui reliabitas dilakukan dengan uji cronbach alpha Suatu konstruk
dikatakan rehiabel pika memberikan nilar Cronbach alpha 060 Tasil uji

rchiabilitas pada dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut

Tabel 4.2
Uji Reliabilitas
Konstruk Cronbach Alpha Keterangan
Karakteristik Individu 0.796 Reliabel
Karakteristik Pekerjaan 0,761 Reliabei
Dukungan Sosial 0.746 Reliabel
Sires Kerja 0.819 Reliabel
Kepuasan Kerja 0.757 Reliabel

Sumber : data primer diolai (tahun 2013)
Hasil tabel 4.2 menunjukkan semua Konstruk reliable karena nilai
cronbach alpha > 0.6. Berdasarkan nilai terscbut semua konstruk dapat digunakan

untuk mengolah data.

4.2.1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuh mengukur valid tidaknyva suatu kuesioner.

Indikator untuk menunjukkan validitas Konvergen vang signifikan jika hoefisicn
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